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Abstract

The poverty rate in Indonesia is quite high compared to other Asean countries. Indonesia has a poverty rate of
9.8% higher than Thailand and Malaysia. The financial sector through financial inclusion is an alternative policy
implemented by the government as an effort to relieve poverty in Indonesia. The fact in Indonesia there is still
quite a lot of people who have not been able to access financial services, especially banking sector. This study
aims to determine the model of poverty alleviation through the role of financial inclusion in Indonesia. The data
analysis technique used PLS-SEM. The tesults showed that two of three financial inclusion vatiables, namely
access and usage had a significant negatve effect on poverty, which means when the role of financial inclusion in
Indonesia increases can reduce the poverty in Indonesia. Access variable has a negative effect on poverty which
means that increasing public access to debit card ownership, bank accounts, and e-money cards can reduce
poverty in Indonesia. Usage variable has a negative effect on poverty which means the increasing use of financial
services as reflected with the volume of debit transactions and credit transactions, it can reduce poverty in
Indonesia.

Keywords: financial inclusion, poverty, partial least square

Abstrak

Tingkat kemiskinan di Indonesia dibandingkan negara Ascan lainnya masih cukup tinggi. Indonesia memiliki
tingkat kemiskinan scbesar 9,8% lebih besar dibandingkan Thailand dan Malaysia. Sektor keuangan melalui
Jinancial melusion adalah suatu alternatif kebijakan yang diterapkan pemerintah sebagai upaya untuk mengentaskan
kemiskinan di Indonesia. Realitanya di Indonesia masih cukup banyak masyarakat yang belum mampu
mengakses layanan jasa keuangan khususnya perbankan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model
pengentasan kemiskinan melalui peran financial inelnsion di Indonesia. Teknik analisis data menggunakan PLS-
SEM. Hasil penelitan mengungkapkan bahwa dua dari tiga variabel finawcial inclusion, yaitu access dan msage
pengaruhnya negarif signifikan terhadap kemiskinan yang artinya ketika peran financial inclusion di Indonesia
meningkat, maka kemiskinan di Indonesia akan berkurang. Variabel arer memiliki pengaruh negatif terhadap
kemiskinan yang artinya peningkatan akses masyarakat terhadap kepemilikan kartu debit, rekening pada banl,
maupun kartu e-money dapat menurunkan kemiskinan di Indonesia. Begitu pula dengan variabel wage yang
berpengaruh negatif terhadap kemiskinan, dimana artinya seiring dengan meningkatkanya penggunanaan layanan
keuangan yang tercermin dari volume transaksi debit dan volume transaksi kredit dapat mengurangi kemiskinan
di Indonesia.
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Permalink/DOI1  : htps://doi.org/10.21067 /{em.v17i3.5617

How to cite : Anindyntha, F. A, Susilowad, D. & Kurniawad, E. T. (2021). Model
pengentasan kemiskinan melalui peran financial inclusion di Indonesia. Jurmal!

Ekononi Modernisasi, 17(3), 173-184.

Article info : Received: June 2021; Revised: August 2021; Accepted: August 2021
*Corresponding Author: ISSN 0216-373X (print)
Universitas Muhammadiyah Malang ISSN 2502-4578 (online)

JL Raya Tlogomas No. 246, Malang 65144, Jawa Timur, Indonesia
E-mail: firdhaaksari(@umm.ac.id

173




Jurnal Ekonomi Modernisasi, 773) 2021, 173-184

Pendahuluan

Negara dan organisasi kerjasama
regional-muldlateral seperti G20, Workd
Bank, IMF, OECD, ADB, dan ASEAN
telah lama memberikan perhatian pada
masalah  kemiskinan dan kesenjangan
pendapatan (income inequality). Kemisikinan
dapat menjadi penyebab tngginya angka
kriminalitas serta dapat mempengaruhi
reputasi suatu negara sehingga hal ini
menuntut upaya pemecahan masalah yang
segera. Negara dengan tingkat kemiskinan
yang tinggi dianggap tidak mampu
memberikan kesejahteraan bagi rakyatnya.
Selain itu, kemiskinan juga merupakan salah
satu hal yang harus diperangi untuk dapat
menciptakan pembangunan yang
berkelanjutan.

Pada kawasan ASHAN, Indonesia
termasuk negara dengan tingkat kemiskinan
yang cukup tinggi. Berdasarkan dara yang
diperoleh dari Asean Development Bank pada
tahun 2018, angka kemiskinan Indonesia
sebesar 9,8%. Hal ini menunjukkan bahwa
sekitar  28.000.000 penduduk Indonesia
masih berada di bawah garis kemiskinan.
Peringkat kemiskinan Indonesia ini berada
di bawah Thailand yang memiliki angka
kemiskinan sebesar 7,2%.

Sektor keuangan adalah salah satu
sektor yang dapat membantu mengurangi
angka kemiskinan melalui financial inclusion.
Inklusi keuangan merupakan proses untuk
memastikan  golongan rentan dan
berpenghasilan rendah dapat mengakses
layanan  keuangan dan kredit yang
dibutuhkan dengan biaya rasional (Ouma e/
al, 2017; Swamy, 2014; Zins & Weill, 2076).
Bahkan secara internasional telah menjadi
agenda penting tentang keuangan inklusif,
Pada forum internasional seperti G20, AFI,
APEC, OECD dan ASEAN, (fiancial
inelnsion telah menjadi pembahasan secara
intensif, termasuk juga di Indonesia.

Sarma dan Pais (2008) mengatakan
bahwa terjaminnya ketersediaan, kemudahan
akses, dan penggunaan sistem keuangan
formal bagi semua anggota ekonomi
merupakan bentuk dari inklusi keuangan.
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Financial  inclusion  memiliki  beberapa
manfaat antara lain memfasilitasi alokasi
sumber daya efisien dan produktif sehingga
akan berpotensi mengurangi biaya modal.
Selain itu, akses jasa keuangan yang tepat
dapat meningkatkan manajemen keuangan.
Sebuah sistem keuangan vang inklusit
dapat membantu dalam mengurangi
pertumbuhan  informal  sumber-sumber
kredit, seperti pemberi pinjaman uang
secara eksploitatif. Kelompok masyarakat
yang memiliki pendapatan rendah
selayaknya menjadi sasaran fokus untuk
diberikam  layanan jasa-jasa  keuangan
karena dapat membantu keberlanjutan
aktivitas ckonomi lokal serta meningkatkan
stabilitas ekonomi (Hannig & Jansen,
2011).

Hasil laporan dari World Bank pada
tahun 2017 dalam Global Findex (Financial
Inelusion Index) menyebutkan bahwa 52%
masyarakat Indonesia belum memiliki
rekening di bank, dan hanya 48% yang
telah memiliki rekening di bank. Lebih
lanjut dilaporkan bahwa ada beberapa
faktor penyebab di antaranya 72% karena
tidak memiliki dana yang cukup, 33% vang
terkendala jarak dengan institusi keuangan,
dan hanya 1,69% dari total masyarakat
dewasa yang memberikan alasan kurang
motivasi atau tidak butuh rekening.

Park dan Mercado (2018)
mengungkapkan bahwa unsur penting dari
pertumbuhan inklusif adalah keberadaan
sistem keuangan inklusit. Financial inclusion
berperan memperluas akses layanan
keuangan kepada masyarakat miskin. Hal
ini  memungkinkan masyarakat miskin
terhindar dari guncangan ckonomi yang
akan merugikan melalui penyeimbangan
konsumsi sehingga akan meningkatkan
kesejahteraan. Tingkat kemiskinan dapat
dikurangi melalui dua cara. Pertama,
peningkatan  ketersediaan sumber daya
keuangan sehingga dapat meningkatkan
akses kependidikan, peningkatan wirausaha
dan pembangunan manusia yang berperan
dalam pengentasan kemiskinan., Kedua
berbasis luas akses produk dan jasa
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keuangan menyebabkan alokasi sumber daya
yang efisien, sehingga memberikan /Jeverage
keuangan yang lebih baik kepada masyarakat
kurang mampu untuk mengurangi
kemiskinan.

Penerapan inklusi keuangan dalam
penelitian ini dilihat dari Indeks Keuangan
Inklusif (IKI). Perhitungan IKI yang
dikembangkan oleh Sarma (2008) dan
Hanivan dan Nasrudin (2019) menghasilkan
tiga indikator yang mencerminkan inklusi
keuangan, vyaitu avaiability, access, dan  usage.
Beberapa penelitian sebelumnya
menggunakan variabel independen
keuangan inklusif dengan menggunakan
beberapa komponen yang mencerminkan
indikator indeks keuangan inklusif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
model pengentasan kemiskinan
khusus  menguji  peran inklusi
keuangan di Indonesia. Financial inclusioan
digambarkan dengan menggunakan seluruh
komponen indikator IKI yang telah
digunakan pada penelitian sebelumnya dan
indikator dalam Bank Indonesia sebagai
otoritas moneter di Indonesia tanpa
menghitung kembali nilai dari indeks inklusi
keuangan. Penelitian ini penting dilakukan
agar pemerintah tidak salah sasaran dalam
merumuskan  kebijakan  penanggulangan
kemiskinan.

menguji
secara

Financial Inclusion dengan Kemiskinan

Bank Indonesia (2014) menyebutkan
bahwa pertumbuhan ckonomi dapat
didorong oleh inklusi keuangan dan menjadi
salah satu strategi pembangunan nasional,
karena berkontribusi pada pemerataan
pendapatan dan pengentasan  kemiskinan,
Secara umum, inklusi keuangan dalam
jangka panjang dapat berdampak pada
pertumbuhan  ekonomi digunakan
sebagai usaha mengurangi kemiskinan
(Uddin e al, 2014). Hasil penclitian dari
Noviantt  (2017) menunjukkan  bahwa
BUMN  berperan memberikan layanan
inklusi keuangan, berperan pada stimulus
terhadap tingkat ketimpangan. Hal ini bisa
dilihat dari nilai indeks gini Indonesia yang

serta
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trennya  semakin  menurun, selain it
menurunnya tingkat kemiskinan.

Beberapa studi menyatakan bahwa
perkembangan sektor keuangan dapat
berdampak pada  kemampuan dalam
mengetaskan  kemiskinan  secara tidak
langsung (Beck ef a/, 2007; Ahlin & Jiang,
2008; Odhiambo, 2010; and Donou-
Adonsou & Sylwester, 2016). Habibullah
(2019) menyebutkan bahwa peningkatan
pengetahuan  dan  pendidikan  keuangan
dalam masyarakat dapat membuat hidup
orang miskin semakin berkualitas serta
mengurangi ketimpangan.

Implementasi dari finaucial inclusion
dapat dicerminkan olch tiga indikator, yaitu
availability, access, dan usage. Kam et al. (2017)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa

inklusi  keuangan ditunjukkan  dengan
ketersediaan  (availability) dari  layanan
keuangan formal maupun kemudahan

aksesibilitas (access) seperti deposito bank,
kredit, asuransi, dll. untuk semua orang
dalam perekonomian. Erlando ef /. (2020)
menyebutkan  inklusi  keuangan = yang
semakin tinggi dapat membuat tingkat

kemiskinan semakin rendah, sehingpa
sektor keuangan mampu berkontribusi
mengurangi kemiskinan dengan

menyediakan modal. Penyediaan modal
oleh sektor keuangan mencerminkan
penyaluran kredit oleh lembaga keuangan
pada masyarakat yang merupakan bagian
indikator dari penggunaan
keuangan (usage).

layanan

Metode

Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif, menggunakan data sekunder
berasal dari Bank Indonesia dan Badan
Pusat Statistik untuk periode 2012-2019.
Variabel dependenden (Y) dalam penelitian
ini adalah kemiskinan. Indikator yang
digunakan untuk mengukur kemiskinan
adalah jumlah penduduk miskin (Y1) dan
angka gini rasio (Yz). Variabel independen
(X) adalah penerapan inklusi keuangan
(financial inclusion) di Indonesia. Perhitungan
Indeks Keuangan Inklusif (IKI) diadopsi
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dari Sarma (2008), Hanivan dan Nasrudin
(2019) terdiri dari availability, access dan usage.
Komponen dalam indeks keuangan inklusi
mengikuti penelitian dari Hanivan dan
Nasrudin (2019) pada table 1.

Analisis data menggunakan Partial
Least  Square (PLS)  Structural  Eguation
Modelling untuk menganalisis peran keuangan
inklusif dalam pengentasan kemiskinan
karena baik variabel dependen (Y) maupun
variabel independen (X) merupakan variabel

Tabel 1. Pengukuran Variabel

laten yang terdiri dari beberapa indikator.
Tidak semua komponen sesuai untuk
menggambarkan pengaruh  variabel
independen terhadap variabel dependen,
oleh karena itu harus dipilih komponen

mana yang dapat menggambarkan
indikator inklusi keuangan dan
berpengaruh untuk pengentasan

kemiskinan di Indonesia.
Terdapat dua model evaluasi yang
dilakukan dalam analisis data dengan PLS-

Variabel Pengukuran Notasi
Jumlah kantor bank X1
Availabitity (X1) Jumlah mesin ATM X2
Kartu debit Xai
Kartu kredit Xa2
Acess (X2) Jumlah Rekening Xas
Kartu e-money K24
Volume transaksi debit Xaa
Volume transaksi kredit Xaa
Usage (X3) DPK terhadap GDP X33
Kredit terhadap GDP Kaa

X1 e i
X1.2

Availability (X1)

X1

a2
w3

X34 Usage (X3)

i

¥2

Gambar 1. Rancangan Model Pengentasan Kemiskinan Melalui Inklusi Keuangan
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SEM. Pertama, evaluasi model pengukuran
(outer mode)) yang meliputi uji validitas

konvergen dan

Kriteria pengujian

validitas

validitas

diskriminan.
konvergen

dilihat dari nilai korelasi antara nilai variabel
indikator dengan nilai variabel konstruknya,
Kriteria validitas diskriminan dilihat dari
nilai eross boading. Valid tidaknya indikator
Ehpat dilihat dari perbandingan antara nilai
loading factor tertinggi pada variabel konstruk
yang dituju dengan nilai bading factor pada

variabel konstruk

lainnya.

Pengujian

reliabilitas dengan kriteria apabila nilai dari
hasil amposite reliability dan nilai cronbach'’s
alpha adalah lebih besar dari 0,7 (Hair e al,

2011).

Tahap kedua

evaluasi  model

struktural (7nner model), menggunakan kriteria
nilai R-sguared (R?), Predictive Relevance (QQ3),

koefisien jalur

(path coeflicient) dan  uji

signifikansi, serta kesesuaian model (wode/
fit). Nilai R-sgwared (R?) mengukur tingkat
@hurasi model, nilai Predictive relevance (Q2)
mengukur seberapa baik nilai observasi

dihasilkan  oleh

model

dan  estimasi

parameternya, jika Q> > (0 maka model

memiliki  predictive

relevance

yang  baik

(Ghozali, 2012). Pengujian hipotesis dengan

melihat nilai  koefisien
signifikansinya(p-valwes < 0,05).

Tabel 2 Hasil Outer L oading 1

jalur  dan nilai

Hasil

Teknik analisis data menggunakan
PLS-SEM untuk menguji pengaruh inklusi
keuangan terhadap pengentasan
kemiskinan di Indonesia. Keuangan
inklusif diproksikan dengan tiga indeks
keuangan inklusif vyaitu azailability, access,
dan wsage.

Model Pengukuran

Pada model peffukuran dilakukan
evaluasi model, yaitu ouler model dan inner
model. Bvaluasi onter model dilakukan melalui
wji validitas dan uji reliabiltas. Uji validitas
terdiri  dari  validitas  konvergen dan
diskriminan.

Tabel 2 menyajikan nilai ewfer loading,
dimana terdapat indikator yang tidak valid
karena nilainya kurang dari 0,7 yaitu jumlah
kantor bank (X1.1) dan DPK (X3.3), untuk
mendapatkan model struktural yang sesuai
maka kedua indikator dikeluarkan dari
model (excdlude).

Nilai ¢ross loading pada  tabel 3
diperoleh hasil indikator dari variabel X2
yaitu X2.2 (kartu kredit) dan indikator dari
X3 yakni X3.4 (kredit terhadap GDP) tidak
valid, maka keduanya dikeluarkan dari
model karena nilai Joading factor pada

Availability
X1

Acess
X2

Usage Kemiskinan
X3 Y

X1.1
X1.2
X2.1
X22
X2.3
X2.4
X3.1
X3.2
X33
X34
Y1

Y2

0,692
0,845

0,986
0,885
0,982
0,894

0,979
0,977
0,515
0,887
0,969
0,968

Sumber: data diolah
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Tabel 3 Hasil Cross Loading 1

Availability Access Usage Kemiskinan
X1 X2 X3 Y
(1.2 1,000 0,862 0,968 -0,764
X21 0,912 0,986 0,967 -0,942
X22 0,930 0,885 0,914 -0,780
X23 0,823 0,962 0,922 -0,973
X2.4 0,592 0,894 0,747 -0,919
X3.1 0,927 0,976 0,985 -0,943
X3.2 0,941 0,904 0,982 -0,913
X3.4 0,900 0,701 0,874 -0,617
Y1 -0,690 -0,927 -0,830 0,969
Y2 -0,791 -0,948 -0,894 0,969

Sumber: data diolah

konstruknya lebih kecil daripada nilai Jeading
Jactor pada konstruk lainnya. Nilai X2.2
terhadap X2 sebesar 0,885 lebih kecil dari
nilai X2.2 terhadap X1 dan X3 sebesar 0,930
dan 0,914. Sedangkan nilai X3.4 terhadap
X3 sebesar (0,874 lebih kecil dari nilai X3.4
terhadap X1 sebesar 0,900.

Tabel 4. Hasil Oufer Ioading 2

Hasil pengujian validitas konvergen
dan validitas diskriminan terdapat beberapa
indikator yang tidak wvalid dan harus
dieliminasi dari model, antara lain X1.1,
X2.2, X33, dan X34 Selanjutnya
dilakukan uji validitas konvergen dan
diskriminan ulang setelah mengeliminasi
ketiga indikator tersebut. Tujuannya adalah

Availability Access

Usage Kemiskinan

X1 X2

él 2 1,000

X2.1 0,967
X23 0,988
X24 0,934

X3.1
X32
Y1
Y2

X3 Y

0,997
0,996
0,969
0,969

Sumber: data diolah

-
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mengetahui  valid atau tidaknya semua konstruknya semuanya lebih  besar
indikator dari variabel endogen maupun dibandingkan nilai bading factor terhadap
eksogen. konstruk lainnya. Hasil modifikasi model

Setelah  dilakukan analisis  ulang setelah analisis ulang yang ditunjukkan

dengan mengeluarkan indikator yang tidak pada gambar 2.

valid, hasilnya disajikan pada tabel 4, dimana Tabel 6 menunjukkan hasil pengujian
outer loading menunjukkan seluruh indikator memenuhi kriteria refiable untuk digunakan
nilainya > 0,7 yang a‘rtm)'a Va].'ld.' Bﬂg{t“ E’“la dalam penelitian, dimana compaosite reliability
pada tabel 5 menunjukkan nilai /lading factor dan eronbach’s alpha setiap konstruk lebih
masing-masing indikator terhadap dari 0.7.

Tabel 5. Hasil Cross Loading 2

Availability Access Usage Kemiskinan
X1 X2 X3 Y
(1.2 1,000 0,807 0,937 -0,765
X21 0,912 0,967 0,989 -0,943
X2.3 0,823 0,988 0,955 -0,973
X24 0,592 0,934 0,786 -0,918
X3.1 0,927 0,955 0,997 -0,943
X3.2 0,941 0,930 0,996 -0,914
Y1 -0,690 -0,960 -0,803 0,969
Y2 -0,791 -0,941 -0,943 0,969

Sumber: data diolah

Availability (X1) 0545

1

0968 —¥

0.969
=+ v

Kemisiinan ()

Access (X2)

e 0840

0597

a2 4—09%6—

Usage (X3)

Gambar 2. Modifikasi Model Pengentasan Kemiskinan Melalui Inklusi Keuangan

179




Jurnal Ekonomi Modernisasi, 773) 2021, 173-184

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Konstruk Cronbach's Alpha Composite Reliability Keterangan
X1 1,000 1,000 Reliabel
X2 0,961 0,975 Reliabel
X3 0,993 0,996 Reliabel
Y 0,935 0,968 Reliabel

Sumber: data diolah

Model Struktural

Hasil pengujian  model  strukturan
diperoleh R-squared (R%) sebesar 0,980 yang
artinya variabel dependen kemiskinan (Y)
dijelaskan  oleh variabel independen
availability, access, dan wsage sebesar 98% dan
2% dapat dijelaskan variabel lain di luar
model. Hasil dari Q2= 0,881 lebih besar dari
0 mengimplikasikan bahwa financial inclusion
yang dlgambarkan oleh availability, access, dan
#sqge mempunyai tingkat prediksi yang baik
untuk  mengentaskan  kemiskinan  di
Indonesia.

Tabel 7 menyajikan hasil perhitungﬂn
bootstrapping dengan hasil untuk variabel
availability (X1) berpengaruh positf tidak
signifikan terhadap kemiskinan  (Y)
sebagaimana nilai p-values 0,06 yang lebih
besar 0,005 dengan nilai ariginal sample
estimate yang bernilai positf sebesar 0,545,
Selanjutnya untuk variabel awess (X2) dan
usage (X3) berpengaruh negatif signifikan
terhadap kemiskinan (Y) karena nilai p-
values sebesar 0,003 kurang dari 0,005
dengan nilai pada eriginal sample estimate yang

Tabel 7. Hasil Perhitungan Bootstrapping

negatif untuk masing-masing sebesar 0,531
pada access (X2) dan 0,940 pada wsage (X3).
Berdasarkan hasil dalam tabel 7, maka dua
variabel laten pada penelitian ini, yaitu access
(X2) dan usqge (X3) dengan indikator-

indikatornya memiliki pengaruh  yang
signitikan  terhadap variabel laten
kemiskinan (YY) dengan indikator-

indikatornya. Hasil dari NFI dala penelitian
ini sebesar 0,766 yang artinya model
penelitian sudah fit,

Pembahasan

Hasil analisis menemukan bahwa

[financial inclusion yang terdiri dari 3 variabel,

hanya dua variabel yang memiliki pengaruh
secara  signifikan  terhadap upaya
pengentasan kemiskinan di Indonesia, yaitu
variabel aecessatau akses terhadap lembaga
keuangan dan wsage atau penggunaan
layanan keuangan. Variabel vyang tidak
signifikan  terhadap pengentasan
kemiskinan dalam penelitian ini adalah
availability yang terdiri dari dua indikator,

Or;gxl.'m..f Sample Sangple K mﬁ.rfﬂm’ T-Statistics PV alues
E stimate Mean Deviation
Availability (X1) — )
Kenisbioan (1) 0,545 0,551 1,531 1,805 0,06
Ascoss (X2) — Kemiskinan 0,531 0,534 0,178 2,984 0,003
Y)
gg‘f{*’* (3) — Kemiskinan 0,940 0,946 0,319 2,947 0,003

Sumber: data diolah
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yaitu jumlah kantor bank dan mesin ATM.
Ini artinya ketersediaan layanan perbankan
yang tinggi dan menyebar di seluruh wilayah
Indonesia, tidak dapat berpengaruh besar
dalam mengurangi kemiskikan ketika tidak
diiringi dengan kemudahan masyarakat
dalam menjangkaunya serta tingkat
pendidikan masyarakat terhadap sektor
keuangan.

Peran Financial Inclusion melalui
Variabel Access Terhadap Pengentasan
Kemiskinan

Variabel laten acces dengan  tiga
indikatornya memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia
yang artinya peningkatan akses masyarakat
terhadap kepemilikan kartu debit, rekening
di  bank, dan kartu e-money dapat
menurunkan  kemiskinan di Indonesia.
Semakin banyak masyarakat Indonesia yang
memiliki akun rekening di bank, sekaligus
kartu debit, serta kartu e-money menunjukkan
bahwa layanan keuangan sudah semakin
dekat dengan semua kalangan masyarakat
dan dapat dimanfaatkan untuk transaksi
seperti transfer maupun  pembayaran.
Masyarakat yang dikategorikan miskin akan
lebih  mudah mendapat bantuan  dari
pemerintah atau pihak lainnya ketika sudah
memiliki rekening di bank, kartu debit, dan
kartu e-money karena terdapat beberapa jenis
bantuan yang diberikan tidak langsung
secara tunai melainkan melalui transfer atau
dalam bentuk kartu emoney untuk dapat
dibelanjakan kebutuhan masyarakat.

Masyarakat yang ingin memulai usaha
memiliki akses untuk mendapat bantuan
modal berupa pinjaman atau kredit dari
lembaga keuangan formal seperti bank
karena telah memiliki akun rekening di bank
yang mana sifat pinjaman tidak
memberatkan masyarakat jika dibandingkan
meminjam uang kepada perseorangan atau
lembaga keuangan non formal seperti
rentenir. Sebagaimana dalam hasil penelitian
Erlando et o/ (2020) menyebutkan bahwa
sektor keuangan mampu berkontribusi
mengurangi kemiskinan dengan
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menyediakan  modal.  Beberapa  studi
menyebutkan  bahwa akses terhadap
lembaga keuangan melalui kepemilikan
rekening dan kartu debit dapat membuat
masyarakat  memiliki kemudahan untuk
mendapat akses terhadap kredit, sehingga
memberikan kesempatan masyarakat dalam
kegiatan ekonomi yang berdampak pada
peningkatan  kesejahteraan  masyarakat
sebagai bentuk implikasi dari penurunan
tingkat kemiskinan (Aslan e o/, 2017,
Demirguc-Kunt ¢ o/, 2017; Kim e af,
2017; Koomson et al, 2020). Pada
penelitian  ini mencoba menambahkan
indikator kepemilikan kartu e-woney yang
menjadi keterbaruan dan hasilnya dapat
mewakili variabel access dalam  financial
anclision untuk mengurangi kemiskinan di
Indonesia. ) )

Peran Financial Inclusion melalui
Variabel Usage Tethadap Pengentasan
Kemiskinan

Variabel laten lain yang merupakan
indeks financial inclusion adalah #sage dengan
dua indikatornya juga berpengaruh negatit
dan signifikan terhadap kemiskinan di
Indonesia.  Artinya, seiring dengan
meningkatktnya penggunanaan layanan
keuangan yang tercermin dari  duan
indikator, yakni volume transaksi debit dan
volume transaksi kredit dapat mengurangi
kemiskinan di Indonesia. Dua indikator
tersebut sejalan dengan penelitian Sarma
(2008), Park dan Mercado (2018) untuk
menggambarkan  variabel usage sebagai
dimensi dari financial inchusion.

Volume transaksi debit dan kredit
menunjukkan seberapa banyak transaksi
atau intensitas dari transaksi dilakukan baik
secara debit maupun kredit dalam jangka
waktu tertentu. Oleh karena itu jika volume
transaksi meningkat, mengindikasikan
bahwa semakin banyak masyarakat
Indonesia yang telah memiliki kartu debit
maupun  kredit mampu memanfaatkan
produk tersebut dengan baik, tidak hanya
sekedar memiliki akun saja. Peningkatan
volume transaksi baik secara debit maupun
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kredit dapat membantu menurunkan tingkat
kemisikinan karena semakin banyak
masyarakat Indonesia yang lebih mudah
untuk  menjangkau dan  menggunakan
layanan keungan, sehingga memungkinkan
konsumsi masyarakat meningkat baik untuk
kegiatan yang sifatnya konsumtif maupun
produktif.

Hanivan dan Nasrudin (2019) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa varibel
#sqge menjadi variabel yang dominan dan
penting dalam mendefinisikan  financial
inclusion indexc di Indonesia dibandingkan dua
variabel lainnya dengan indikator paling
dominan adalah transaksi kredit yang diikut
dengan kredit terhadap GDP, serta transaksi
debit. Hasil perhitungan index tersebut
selanjutnya dikorelasikan dengan ukuran
kemiskinan (tingkat kemiskinan dan rasio
Gini) yang hasilnya adalah negatif. Begitu
pula dengan peneclittan dari Park dan
Mercado (2018) yang menunjukkan korelasi
yang signifikan antara tngginya inklusi
keuangan vyang lebih tinggi dengan
rendahnya kemiskinan dan ketimpangan
pendapatan.

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan financial inclusiori melalui variabel
access dan  wsage secafa signifikan dapat
mengurangi  kemiskinan di  Indonesia.
Variabel yang tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap pengentasan kemiskinan
di Indoneisa adalah  awailability. Jumlah
kepemilikan kartu debit, akun rekening, dan
kartu e-money yang menigkat menjadi
indikator yang menunjukkan akses (acwss)
masyarakat terhadap lembaga keuangan
dapat mengurangi kemiskinan. Sedangkan
indikator dari variabel penggunaan (wsage)
produk perbankdf) oleh masyarakat yang
berpengaruh untfk mengentaskan
kemiskinan di Indonesia adalah
meningkatknya volume transaksi debit dan
kredit melalui kartu debit dan kartu kredit
yang dimiliki masyarakat.

Keterbatasan pada penelitian  ini
langsung menggunakan tiga variabel, yaitu
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availability, access, dan, #sqge beserta indikator
-indikatornya untuk menggambarkan

[financial inclusion tanpa menghitung Indeks

Keuangan Inklusif (IKI) Bag;i_ peneliti
selanjutnya hendaknya dapat menghitung
IKI untuk menunjukkan finaucial inclusion,
menambahkan indikator lain yang belum
masuk pada variabel availability, access, dan,
usqge, serta memasukkan variabel lain di
luar penelitian  sebagai proksi dari
penerapan financial incluision,

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diberikan  saran kepada pengambil
kebijakan dimana dalam upaya
penanggulangan kemiskinan di Indonesia
melalui sektor keuangan yang berbasis pada
implementasi  finandal indusion. Pertama,
pemerintah bersama bank sentral dan
lembaga keuangan harus meningkatkan dan
mempercepat akses lembaga keuangan
formal, terutama bagi mereka yang
merupakan segmen masyarakat yang secara
finansial termarjinalkan. Selain itu, mereka
harus meningkatkan infrastruktur dan
jaringan layanan keuangan di pedesaan agar
lebih mudah diakses oleh masyarakat.
Kedua, mendorong literasi keuangan bagi
masyarakat melalui pemahaman tentang
ragam jasa keuangan dan produknya,
bagaimana memanfaatkannya dalam
aktivitas  sehari-hari  untuk  transaksi
keuangan karena adanya perbedaan tingkat
pendapatan dan pendidikan, budaya, serta
kepercayaan masyarakat di  Indonesia.
Semakin mudahnya akses lembaga
keuangan dan pemanfaatan jasa keuangan
akan membuat masyarakat semakin inklusif
pada sektor keuangan yang berdampak
pada penurunan kesenjangan pendapatan
dan angka kemiskinan di Indonesia.
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